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ABSTRAK 

Skripsi berjudul “TINJAUAN PENUNDAAN EKSEKUSI PIDANA MATI KASUS 

TINDAK PIDANA NARKOTIKA DENGAN TERPIDANA MARY JANE FIESTA 

VELOSA” ini ditulis dengan tujuan mengetahui dasar hukum penundaan eksekusi pidana 

mati tindak pidana narkotika dengan terpidana Mary Jane Fiesta Velosa serta mengetahui 

pertimbangan hukum dan pertimbangan sosio politis yang mempengaruhi eksekutor 

menunda eksekusi mati tindak pidana narkotika dengan terpidana Mary Jane Fiesta 

Velosa. 

Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika terdapat pasal yang 

mengatur hukuman bagi para pengedar dengan ancaman hukuman mati atau seumur 

hidup. Pada tahun 2010 seorang bernama Mary Jane Fiesta Velosa tertangkap di Bandara 

Yogyakarta dengan membawa 2,6 Kg heroin dengan itu terdakwa di pidana dengan 

hukuman mati. Pada tahun 2015 akan dilakukan eksekusi mati pada Mary Jane Fiesta 

Velosa dan kepada 8 orang terpidana narkotika lainnya. Namun di saat detik-detik akhir, 

pihak Jaksa Agung melakukan penundaan eksekusi via telepon kepada jaksa eksekutor 

dengan alasan Filipina membutuhkan Mary Jane Fiesta Velosa untuk kesaksian atas kasus 

human trafficking. 

Metode pendekatan yang dipilih dalam penulisan ini adalah metode kualitatif. Data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan wawancara mendalam dengan nara 

sumber dan data sekunder yakni dengan mempelajari berkas putusan, peraturan 

perundang-undangan dan literatur. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis 

kualitatif.   

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penundaan eksekusi mati tersebut 

sesungguhnya tidak memiliki dasar hukum yang kuat. Dasar hukumnya hanya dilakukan 

berdasarkan kewenangan Presiden yang memerintahkan Jaksa Agung untuk tidak 

melakukan eksekusi mati terhadap Mary Jane Fiesta Velosa dan perintah Jaksa Agung via 

telpon pada Jaksa eksekutor di lapangan. Penundaan tersebut didasari pertimbangan 

hukum adanya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2006 tentang Bantuan Timbal Balik 

dalam Masalah Pidana dan Undang-undang Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pengesahan 

Treaty on Mutual Legal Assistance in Criminal Matters (Perjanjian tentang Bantuan 

Hukum Timbal Balik dalam Permasalahan Pidana) dan pertimbangan sosio-politis jadwal 

eksekusi mati yang bertepatan dengan Konferensi Asia Afrika (KAA) di Bandung. Untuk 

menjaga hubungan baik dengan Filipina dan juga negara-negara lain perserta Konferensi 

Asia Afrika (KAA), maka Presiden memerintahkan eksekusi ditunda. 

Adapun saran yang diberikan Penulis adalah untuk adanya kepastian hukum, dalam hal 

terjadi penundaan eksekusi mati harus dilandasi dengan Surat Perintah tertulis dari Pejabat 

yang berwenang dan tidak hanya dilaksanakan via telpon dan jika keadaan mendesak telah 

terlampaui, Jaksa Agung secepatnya memberikan Surat Perintah yang bentuknya tertulis 

agar Jaksa Eksekutor tidak memiliki keraguan dalam melaksanakan tugasnya di lapangan.  

Kata Kunci : eksekusi mati, penundaan eksekusi, Jaksa, narkotika  
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